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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, ukuran 

perusahaan, likuiditas petumbuhan laba, profitabilitas terhadap kualitas laba. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) mulai tahun 2015 - 2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan kriteria 
tertentu, sebanyak 51 perusahaan pada sector Aneka Industri. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh antara struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan, 
pertumbuhan laba, profitabilitas terhadap kualitas laba. 
Kata Kunci: Struktur Modal, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Laba, 

Profitabilitas, Kualitas Laba. 

 
Laporan keuangan merupakan proses akhir dari proses akuntansi yang 
mempunyai peran penting bagi bagi pengukuran dan penilaian kinerja 
sebuah perusahaan. kualitas laba menjadi pusat perhatian para pengguna 
laporan keuangan yaitu investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi 
dan pemerintah. Pentingnya informasi laba bagi para peng- gunanya 
menjadikan tiap perusahaan berlomba- lomba meningkatkan labanya. 
Namun, bagi pihak tertentu ada yang melakukan cara tidaksehat guna 
mencapai tujuan individunya terhadap informasi laba perusahaan. Hal ini 
yang menjadikan praktek manipulasi laba. Kualitas laba adalah laba yang 
secara benar dan akurat menggambarkan profitabilitas operasional 
perusahaan Sutopo (2009). Rendahnya kualitas laba akan dapat 
membuat kesalahan pembuatan keputusan para pemakainya seperti 
investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang 
(Siallagan dan Machfoedz, 2006). Kasus Toshiba yang mengejutkan 
seluruh dunia, diketahuilah bahwa Toshiba telah kesulitan mencapai 
target keuntungan dan menyatakan mengalami kerugian. Krisis tersebut 
akhirnya Toshiba melakukan suatu kebohongan melalui accounting 
fraudatau menghasilkan laba yang tidak sesuai dengan realita. Adanya 
kasus-kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi mengindikasikan 
bahwa manajemen masih belum menyajikan informasi laba yang 
sebenarnya kepada principal. 

Diduga melakukan manipulasi laporan keuangan dengan 
membesar-besarkan laba operasional Toshiba sebesar ¥ 151,8 miliar atau 
sekitar US$ 1,22 miliar (Sumber: Liputan6.com, 22 Juli 2015). Dengan 
adanya praktik rekayasa laba yang dilakukan oleh manajemen akan 
mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah, sehingga 
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membuat kepercayaan investor terhadap laporan keuangan yang 
dilaporkan semakin menurun. Rekayasa laba terjadi karena keleluasaan 
manajemen dalam menentukan metode akuntansi dan kebijakan yang 
diambilnya. Kualitas laba perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam melaporkan laba perusahaan yang menunjukkan laba 
perusahaan yang sebenarnya, dengan sebaik mungkin melaporkan laba 
yang akan digunakan untuk memprediksi laba masa depan perusahaan. 
Dalam penelitian ini peneliti mereplikasi dari penelitian sebelumnya, 
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bagi investor yang akan 
melakukan investasi ada baiknya memperhatikan besarnya jumlah aset 
dan hutang yang dimiliki perusahaan.Selain itu variable ukuran 
perusahaan dan struktur  modal, pertumbuhan laba dan profitabilitas juga 
berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah :Menggunakan varibel 
Dependen Yaitu “ Kualitas Laba”Menggunakan Variabel Independen “ 
Struktur Modal, Ukuran perusahaan, Likuditas, Pertumbuhan laba dan 
Profitabilitas.Menggunakan Objek penelitian yaitu pada perusahaan 
Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI periode 2017-2018.  
Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh struktur 
modal, pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap 
kualitas laba? Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba? 
Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba? Apakah 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitaslaba? Apakah likuiditas 
berpengaruh terhadap kualitas laba? Adapun tujuan penelitian sebagai 
berikut :  Untuk membuktikan secara  empiris  struktur modal terhadap 
kualitas laba, untuk membuktikan secara empiris likuiditas berpengaruh 
terhadap kualitas laba, untuk membuktikan secara empirisukuran 
perusahaan terhadap kualitas laba, untuk membuktikan secara empiris 
Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap kualitas laba, untuk 
membuktikan secara empiris Proftitabilitas berpengaruh terhadap kualitas 
laba. 

 
METODE   

Dalam penelitian ini mengunakan jenis data dan analisis yang 
digunakan dalam penelitian termasuk dalam penelitian kuantitatif karena 
mengacu pada perhitungan data yang berupa data, sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan industri dasar yang terdaftar di  Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
mengunakan metode purposive sampling  yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu ( Sugiyono, 2017 : 67), analisis data yang 
digunakan adalah analisis Statistik descriptive dan Regresi data panel. 
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Gambar 1 :Analisis Statistik Deskriptif 

 

 
Gambar 2 : Hasil Uji CEM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 : Hasil Uji FEM 
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Gambar 4 : Hasil Uji REM 

 

 
Gambar 5 : Hasil Perhitungan Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabiliitas Cross –Section F 
dan Cross-section Chi-square sebesar 0.0083 dan 0.0008 < ( 0,05 ) maka 
dapat disimpulkan bahwa FEM (Fixed Effect Model ) lebih layak 
dibandingkan CEM (Common Effect Model) 
 
 

 
Gambar 6 : Hasil Perhitungan Uji Hausman 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabiliitas Cross –Section 
Random  sebesar 0.7358 > (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa REM 
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(Random  Effect Model ) lebih layak dibandingkan FEM (Fixed Effect 
Model) 
 

 
Gambar 7 : Hasil Perhitungan Uji Multiplier 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas nilai probabilitas Cross-section 
Breusch Pagan < 0,05 yaitu sebesar 0.0145 maka dapat disimpulkan 
bahwa REM (Random  Effect Model ) Lebih layak dibandingkan CEM 
(Common Effect Model) 
 

Tabel 1. Hasil kesimpulan Uji  
 

No Metode Pengujian Hasil 

1 Uji Chow  
 

CEM VS FEM 
 

FEM 

2 Uji Hausman  
 

REM VS FEM REM 

3 Uji Lagrange Multiplier CEM VS REM REM 
 

Berdasarkan hasil pengujian ketiga metode tersebut bahwa Model Regresi 
Data Panel yang akan digunakan dalam Uji Hipotesis dan persamaan 
Regresi Data Panel adalan Random Effect Model (REM) 
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Gambar 8 : Hasil Perhitungan Uji F 

 
Pada data diatas menjelaskan uji F dari variabel Bahwa Nilai F-Statistic 
sebesar 7.744935 sementara F Tabel  dengan tingkatan 5 % , df1 ( k-1) = 
5  dan df2 (n-k) = 75 didapat nilai sebesar 2.34. Dengan Demikian  
F-Statistic  (7.744935) > F Tabel  (2.34) 
Nilai Prob(F-Statistic ) 0.0000007 < 0.05  maka dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima , maka dengan demikian dapat simpulkan bahwa Variabel 
independen  dalam penelitian ini yang terdiri dari STRUKTUR MODAL , 
UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS , PROFITABILITAS , dan 
PERTUMBUHAN LABA secara bersama sama memiliki pengaruh 
terhadapa KUALITAS LABA. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  9 : Hasil Perhitungan koefisien Determinasi 
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Gambar 10 : Hasil perhitungan Uji t 

 
 

Dalam teori sinyal, informasi dalam penyajian laporan keuangan 
sangat dibutuhkan bagi para pengguna, dalam fenomena penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana kinerja laba sebagai evaluasi dari 
pemegang saham ke manajemen dalam melihat kualitas laba. Apabila 
menurun maka yang dilakukan oleh manajemen memberikan sinyal 
negatif, dan sebaliknya apabila yang dilakukan manajemen membuat 
kualitas laba meningkat maka hal tersebut memberikan sinyal positif 
kepada para pemegang saham. 
1. Variabel Struktur Modal tidak memilki pengaruh terhadap Kuallitas 

Laba dengan Nilai T-Statistik SM ialah 0,2645. 
2. Variabel Ukuran perusahaan tidak memilki pengaruh terhadap 

Kuallitas Laba dengan Nilai T-Statistik UP ialah 0,7203. 
3. Variabel Likuiditas tidak memilki pengaruh terhadap Kuallitas Laba 

dengan Nilai T-Statistik Likuiditas ialah 0.3286. 
4. Variabel Pertumbuhan Laba memilki pengaruh terhadap Kuallitas 

Laba dengan Nilai T-Statistik 0,0000 
5. Variabel Profitasbilitas tidak memilki pengaruh terhadap Kuallitas Laba 

dengan Nilai T-Statistik 0,4988. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
a. Variabel Variabel Struktur Modal tidak memilki pengaruh terhadap 

Kuallitas Laba  
b. Variabel Ukuran perusahaan tidak memilki pengaruh terhadap 

Kuallitas Laba. 
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c. Variabel Likuiditas tidak memilki pengaruh terhadap Kuallitas Laba. 
d. Variabel Pertumbuhan Laba memilki pengaruh terhadap Kuallitas 

Laba.  
e. Variabel Profitasbilitas tidak memilki pengaruh terhadap Kuallitas 

Laba. 
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